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‘SUZUKI FORUM

Halaman ini adalah forum untuk
meningkatkan pemahaman dan penye-
baran Metode Suzuki di Indonesia.
Forum Suzuki ini diselenggarakan oleh
Asosiasi Musik Indonesia. Komentar,
pendapat dan artikel bisa dikirimkan ke
suzuki.indonesia @ gmail.com.

THE SUZUKI Method is a music
curriculum based on the philoso-
phies of Dr. Shinichi Suzuki,
which he called the "Mother
Tongue Approach” (or later, "Tal-
ent Education,") inspired by the
fact that children so effortlessly
learn to speak their native
tongue. When a child learns to
speak, the following factors are at
work:

- Listening

- Motivation

- Repetition

- Step-by-step mastery
- Memory

- Vocabulary

- Parental involvement
- Love

Dr. Suzuki applied these princi-
ples to the violin, believing that
every child was capable of learn-
ing music aurally (like one's na-
tive language), and he developed
the following philosophies for his
program:

- Every child can learn

- Success breeds success

- Children learn from one another
- Parental involvement is critical
- Encouragement is essential

- Environment nurtures growth

- Ability develops early
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Poin Vital

METODE Suzuki diatur dalam satu set buku
dan repertoar yang terstruktur yang dipelajari
dari mendengar dan hafal secara berurutan.
Sering kali orangtua mulai membandingkan
anak-anak mereka dengan anak anak orang
lain dengan satu pertanyaan yang sederhana,
'lagu apa yang tengah dipelajari anak Anda?’

Mungkin sering kali pertanyaan seder-
hana ini tidak ada salahnya dan hanya ingin
tahu, tetapi juga kali orangtua ingin mengukur
kemajuan anak mereka terhadap orang lain
dan melihat secara kompetetif apakah anak
mereka unggul di 'depan' atau 'setara’ atau
‘tertinggal' dari yang lain.

Dr. Suzuki selalu menekankan bahwa se-
tiap anak memiliki kemampuan, tetapi tingkat
pembelajaran tiap anak jelas akan berbeda.
Sebagai orangtua, kita membesarkan anak-
anak dari mereka kecil, kita tahu bahwa
mereka belajar berbicara dan berjalan tidak
pada tingkat yang sama tetapi nanti pasti bisa.

Beberapa anak membutuhkan lebih
banyak waktu untuk mengamati, menyerap
dan mengulang sebelum mereka menguasai
satu keterampilan. Ada anak dapat belajar san-
gat alami dan cepat. Tapi juga ada yang perlu
lebih banyak waktu. Mereka yang mungkin
mengambil lebih banyak waktu di awal akan
segera mengembangkan kemampuan untuk
belajar lebih cepat jika lingkungannya men-
dukung, terutama jika orangtua tekun dan
bertahan.

Ada banyak kasus siswa dengan autism
atau ADHD yang mampu belajar alat musik
karena cinta yang menakjubkan dari orangtua
yang tulus dan percaya bahwa anaknya pasti
akan mampu dan akan maju. Kemajuan sering
lambat dan sangat perlu pengulangan berkali-
kali, tapi pasti. Juga kami bisa melihat anak-
anak yang orangtuanya mendorong dan
memarahi anak-anak mereka untuk belajar
lebih cepat dan menjadi 'lebih baik' daripada
yang lain. Ini hanya dapat menyebabkan ke-
marahan, frustrasi dan kehilangan motivasi
dan minat.

Untuk memastikan kemajuan yang
berfokus pada pengembangan keterampilan
daripada sikap kompetitif dari belajar banyak
lagu, Dr. Suzuki menggunakan checklist dari
'10 Vital Poin '. Dia melacak kemajuan murid-
nya dalam sebuah grafik yang mencakup
sepuluh keterampilan dan sikap yang penting.

dari Suzuki

Oleh karena itu, daripada mengukur kemajuan
berdasarkan lagu yang dipelajari, ada baiknya
orangtua dan guru memeriksa perkembangan
anak berdasarkan 10 Poin Vital ini:

1. Tonalization: kemampuan untuk meng-
hasilkan nada besar yang indah

2. Kemampuan untuk mempertahankan postur
yang baik

3. Kemampuan untuk memegang bow dengan
benar

4. Kemampuan untuk berpindah dari senar
satu ke senar lainnya dengan bentuk (lengan)
yang benar

5. Kemampuan untuk memainkan musik den-
gan sensitivitas

6. Kemampuan untuk bermain dengan in-
tonasi yang tepat

7. Keinginan untuk terus belajar.

8. Kemampuan untuk bermain vibrato yang
baik dan jelas

9. Kemampuan untuk menggunakangerakan
yang benar dari lengan kanan (siku)

10. Kemampuan tangan kanan untuk bermain
dengan gerakan cepat yang baik

Dr. Suzuki sangat sedih untuk
memikirkan semua anak di dunia yang kehi-
langan kepercayaan diri dalam diri mereka
sendiri karena kurangnya lingkungan yang
mendukung. Mereka berhenti bahkan sebelum
mereka mulai karena mereka atau orangtua
mereka tidak memiliki ketekunan yang dibu-
tuhkan.

Ada begitu banyak orang dewasa di
dunia yang akan menceritakan kisah mereka
... “Ya, saya dulu bermain piano tapi aku
berhenti. Aku benar-benar menyesal saat ini.”
Di sisi lain tidak ada yang akan menyesal atau
mengeluh jika orangtua mereka mendukung
(dan kadang memaksa) mereka untuk tidak
pernah menyerah belajar suatu instrument
musik.

Sebagai orang dewasa mereka dapat terus
‘belajar dan/atau menikmati musik, serta men-
jadi manusia yang lebih baik karena hal itu.
Dr. Suzuki mengatakan: "Sangatlah perlu
untuk peduli pentingnya pendidikan seorang
manusia agar dapat tumbuh menjadi pribadi
yang memiliki jiwa yang benar-benar indah.”
Melalui pendidikan music kita memiliki kapa-
sitas untuk mengembangkananak-anak di
dunia ini untuk tumbuh menjadi manusia dan
warga negara yang baik. (*)
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